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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
khususnya pada gaya mengajar guru sekolah dasar. Perubahan ini menuntut guru untuk tidak
lagi bertumpu pada pembelajaran konvensional semata, tetapi mampu beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis digital yang menekankan kreativitas, inovasi, serta keaktifan peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi gaya mengajar guru dari
pendekatan konvensional menuju pembelajaran berbasis digital yang menekankan kreativitas
dan inovasi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai
sumber akademik, seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait digitalisasi
pendidikan dan pedagogi kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi gaya
mengajar guru tidak hanya berdampak pada perubahan penggunaan media dan strategi
pembelajaran, tetapi juga menggeser paradigma peran guru dari penyampai informasi menjadi
fasilitator pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Implementasi media digital
seperti Canva, Google Classroom, dan platform interaktif lainnya terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa, kreativitas, serta efektivitas proses belajar mengajar. Meskipun demikian,
masih terdapat sejumlah tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kompetensi
digital sebagian guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan melalui pelatihan,
pendampingan, serta penguatan kebijakan agar transformasi digital di sekolah dasar dapat
berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Transformasi Pembelajaran, Guru Sekolah Dasar, Digitalisasi Pendidikan

ABSTRACT

The development of digital technology has brought significant changes to the world of
education, particularly in the teaching styles of elementary school teachers. These changes
require teachers to no longer rely solely on conventional learning methods, but to be able to
adapt to digital-based learning that emphasizes creativity, innovation, and active student
participation. This study aims to describe the transformation of teachers’ teaching styles from
conventional approaches to digital-based learning that emphasizes creativity and innovation.
The research method used is a literature review by examining various academic sources, such
as scientific journals, books, and research reports related to the digitalization of education and
creative pedagogy. The results show that the transformation of teachers’ teaching styles not
only affects changes in the use of learning media and strategies, but also shifts the paradigm of
the teacher’s role from a transmitter of information to a facilitator of active, collaborative, and
student-centered learning. The implementation of digital media such as Canva, Google
Classroom, and other interactive platforms has been proven to increase student engagement,
creativity, and the effectiveness of the learning process. Nevertheless, several challenges still
exist, such as limitations in technological infrastructure and the digital competence of some
teachers. Therefore, continuous support through training, mentoring, and policy strengthening
is needed so that digital transformation in elementary schools can run optimally.
Keywords: Learning Transformation, Elementary School Teachers, Educational Digitalization
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam sistem pendidikan,
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Perkembangan teknologi informasi mendorong
pergeseran pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju pembelajaran berbasis digital
yang lebih fleksibel dan interaktif (Zohriah et al., 2023; Syafitri et al., 2024). Pembelajaran di
era digital tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga pengembangan keterampilan
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital. Kondisi ini menuntut adanya
penyesuaian gaya mengajar guru agar sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Oleh
karena itu, transformasi gaya mengajar guru sekolah dasar menjadi isu yang relevan dan
mendesak untuk dikaji.

Perubahan paradigma pembelajaran ditandai dengan bergesernya pembelajaran
berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa. Pendekatan pembelajaran
tradisional dinilai kurang efektif dalam menjawab kebutuhan siswa di era digital (Saadah &
Anggraeni, 2025). Kebijakan pendidikan melalui Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi
guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual (Sutanto, 2024; Rosa
et al., 2024). Kurikulum ini mendorong pemanfaatan teknologi sebagai bagian integral dari
proses belajar (Atmojo et al., 2022). Dengan demikian, perubahan paradigma pada kegiatan
pembelajaran menuntut kesiapan guru dalam mengadaptasi strategi pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Transformasi pembelajaran digital juga berdampak pada perubahan peran guru sekolah
dasar. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai
fasilitator dan agen perubahan pembelajaran (Hariyanto et al., 2025). Peran ini menuntut guru
untuk memiliki kreativitas, kemampuan pedagogi digital, serta kesiapan menghadapi perubahan
(Baskoro et al., 2023; Furmaisuri et al., 2025). Guru dituntut mampu merancang pembelajaran
yang bermakna dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Oleh karena itu, penguatan
kompetensi pada guru menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam transformasi
pendidikan dasar.

Pemanfaatan media dan teknologi digital menjadi salah satu indikator utama perubahan
gaya mengajar guru. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa sekolah dasar (Adventyana et al., 2023;
Wicaksono et al., 2022). Bahan ajar digital dan platform pembelajaran interaktif semakin
banyak digunakan dalam pembelajaran (Arifin et al., 2023; Kasmawati et al., 2025). Namun,
efektivitas pemanfaatan media digital sangat bergantung pada literasi digital guru. Hal ini
menunjukkan pentingnya kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran.

Meskipun menawarkan berbagai peluang, implementasi pembelajaran digital di sekolah
dasar masih menghadapi sejumlah tantangan. Kesiapan guru dan keterbatasan infrastruktur
menjadi kendala utama dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi (Syairozi, 2022;
Zebua, 2023). Selain itu, gaya mengajar konvensional yang masih dominan juga menghambat
optimalisasi teknologi dalam pembelajaran (Fariza et al., 2025). Tantangan ini memerlukan
strategi pengelolaan dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan (Apriyani et al.,
2025; Bentri et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian komprehensif untuk memahami
kondisi tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengkaji transformasi gaya mengajar guru sekolah dasar di era
digital. Metode SLR dipilih karena mampu menyajikan sintesis temuan penelitian secara
sistematis dan objektif (Irhamni & Ashari, 2023). Sebanyak 26 artikel nasional dianalisis untuk
mengidentifikasi perubahan paradigma pembelajaran, transformasi peran guru, pemanfaatan
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media digital, dampak positif, dan tantangan implementasi pembelajaran digital. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis dan teoretis dalam pengembangan
pendidikan dasar di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis studi literatur
(literature review) yang bertujuan untuk menggambarkan hasil temuan peneliti berdasarkan
analisis sejumlah artikel ilmiah yang relevan. Studi literatur merupakan teknik pengumpulan
data dan informasi melalui penelaahan berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku
referensi, prosiding, dan sumber daring terpercaya yang berhubungan dengan topik penelitian.
Kajian literatur ini disusun dengan dasar pemahaman bahwa ilmu pengetahuan terus
berkembang seiring dengan perubahan zaman dan kemajuan teknologi. Tujuan utama dari studi
literatur adalah untuk memperkuat landasan teoritik penelitian, memperluas wawasan peneliti
terhadap isu yang dikaji, serta membantu dalam perumusan masalah, pemilihan teori yang tepat,
dan penyusunan kerangka analisis yang relevan. Proses studi literatur dilakukan melalui
penelusuran teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan transformasi gaya
mengajar guru sekolah dasar dari pendekatan konvensional ke digital di era kreativitas
teknologi. Sumber data yang digunakan berupa artikel-artikel ilmiah dari jurnal nasional dan
internasional yang diterbitkan dalam kurun waktu 2021 hingga 2025. Setiap artikel dianalisis
berdasarkan fokus pembahasan, pendekatan penelitian, serta temuan yang relevan untuk
mendukung pemahaman konseptual dan hasil analisis dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 26 artikel menunjukkan adanya
lima temuan utama terkait transformasi gaya mengajar guru sekolah dasar di era digital.
Temuan ini mencerminkan perubahan paradigma pembelajaran, pergeseran peran guru,
pemanfaatan media digital, dampak positif transformasi digital, serta tantangan implementasi
pembelajaran digital di sekolah dasar. Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa
transformasi pembelajaran digital menuntut kesiapan pedagogi dan profesional guru. Guru
tidak hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mengintegrasikannya ke
dalam strategi pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa.

Tabel 1. Perubahan Paradigma Pembelajaran di Era Digital

Fokus Deskripsi Temuan Sumber
Pendekatan Paradigma pembelajaran bergeser dari berpusat pada | Zohriah et al.
Pembelajaran guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa. | (2023); Syafitri
Teknologi digunakan untuk mendorong keaktifan, | et al. (2024)
kemandirian, dan kolaborasi siswa dalam proses belajar.
Kurikulum Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru | Sutanto (2024);
untuk  menerapkan pembelajaran inovatif dan | Rosa et al
kontekstual. Pemanfaatan teknologi menjadi bagian | (2024)
integral dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Metodologi Metode pembelajaran digital meningkatkan interaksi | Ghazy et al.
dan relevansi materi dengan kebutuhan siswa. | (2025)
Pembelajaran menjadi  lebih  adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan karakteristik peserta didik.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran di sekolah dasar mengalami

perubahan signifikan seiring perkembangan teknologi digital. Pembelajaran tidak lagi bersifat

satu arah, tetapi menekankan keaktifan dan partisipasi siswa. Perubahan ini mendorong guru

untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif. Dengan demikian,

teknologi sangat berperan sebagai pendukung utama transformasi dalam kegiatan
pembelajaran.
Tabel 2. Transformasi Peran Guru Sekolah Dasar
Aspek Deskripsi Temuan Sumber
Peran Guru Guru bertransformasi dari penyampai materi menjadi | Hariyanto et al.
fasilitator pembelajaran. Guru berperan membimbing | (2025)
dan mendukung siswa dalam memanfaatkan teknologi
secara efektif.
Kompetensi | Transformasi peran guru menuntut peningkatan | Baskoro et al
Guru kompetensi pedagogik dan digital. Guru perlu mampu | (2023); Furmaisuri
merancang pembelajaran berbasis teknologi secara | et al. (2025)
kreatif dan inovatif.
Dukungan Dukungan pelatihan dan kebijakan institusi | Bentri et al. (2022)
Institusi memperkuat adaptasi guru terhadap pembelajaran
digital. Pengembangan profesional berkelanjutan
menjadi faktor pendukung utama.

Tabel 2 menunjukkan bahwa transformasi peran guru merupakan konsekuensi langsung
dari perubahan paradigma pembelajaran digital. Pada saat ini, guru dituntut untuk lebih adaptif
dan inovatif dalam mengelola pembelajaran di kelas baik menggunakan media pembelajaran
yang menarik maupun model pembelajaran yang sesuai. Perubahan peran ini berpengaruh
terhadap kualitas proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, dukungan institusi menjadi faktor
penting keberhasilan transformasi.

Tabel 3. Media dan Teknologi dalam Pembelajaran Digital

Jenis Media Deskripsi Temuan Sumber
Media Media pembelajaran digital meningkatkan motivasi | Adventyana et al.
Digital dan pemahaman siswa. Penggunaan media visual dan | (2023)
interaktif membuat pembelajaran lebih menarik.
Bahan Ajar | Bahan ajar digital menyajikan materi secara fleksibel | Arifin et al. (2023);
Digital dan mudah diakses. Materi dapat disesuaikan dengan | Kasmawati et al.
kebutuhan dan kemampuan siswa. (2025)
Multimedia | Multimedia mendukung pengembangan keterampilan | Wicaksono et al.
berpikir kritis siswa. Penggunaan audio-visual | (2022)
membantu siswa memahami konsep abstrak.

Berdasarkan Tabel 3, pemanfaatan media dan teknologi digital memberikan kontribusi
positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media digital membantu guru
menyampaikan materi secara lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran di kelas
menjadi lebih menarik dan kontekstual bagi siswa. Hasil ini menunjukkan betapa pentingnya
integrasi media digital berbasis teknologi dalam kegiatan pembelajaran supaya guru mudah
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
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Tabel 4. Dampak Positif Transformasi Digital terhadap Pembelajaran

-~

Jurnal P4l

Dampak Deskripsi Temuan Sumber
Motivasi Transformasi digital meningkatkan minat dan | Zahara et al. (2025)
Belajar keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa

menjadi lebih aktif dan antusias mengikuti
kegiatan belajar.

Literasi Digital | Pembelajaran digital mengembangkan | Amanda &
keterampilan literasi digital siswa. Siswa terbiasa | Wulandari (2022)
menggunakan teknologi secara produktif dan
bertanggung jawab.

Efektivitas Pembelajaran berbasis digital membuat proses | Setianingsih et al.

Pembelajaran belajar lebih adaptif dan bermakna. Guru dapat | (2022); Ahmadi et
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan | al. (2025)
kebutuhan siswa.

Tabel 4 menunjukkan bahwa dampak positif transformasi digital terlihat pada
peningkatan motivasi dan efektivitas pembelajaran. Siswa lebih terlibat dalam proses belajar-
mengajar. Pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi teknologi berkontribusi positif terhadap kualitas pendidikan
dasar.

Tabel S. Tantangan Implementasi Pembelajaran Digital

Tantangan Deskripsi Temuan Sumber
Kesiapan Literasi dan kompetensi digital guru belum merata. Hal | Syairozi (2022);
Guru ini memengaruhi efektivitas penerapan pembelajaran | Zebua (2023)

digital di sekolah dasar.
Infrastruktur | Keterbatasan sarana dan akses teknologi masih menjadi | Apriyani et al.
kendala. Ketimpangan fasilitas memengaruhi pemerataan | (2025)
kualitas pembelajaran.
Gaya Gaya mengajar konvensional masih dominan di beberapa | Fariza et al.
Mengajar sekolah. Kondisi ini menghambat optimalisasi | (2025)
pemanfaatan teknologi.

Berdasarkan Tabel 5, tantangan implementasi pembelajaran digital menunjukkan bahwa
transformasi belum berjalan optimal. Kesiapan guru dan infrastruktur menjadi faktor
penghambat utama. Selain itu, perubahan budaya mengajar membutuhkan waktu dan dukungan
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Pembahasan

Transformasi paradigma pembelajaran di era digital menunjukkan adanya pergeseran
mendasar dari pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran berpusat pada siswa.
Temuan SLR memperlihatkan bahwa teknologi berfungsi sebagai katalis yang mendorong
keaktifan, kolaborasi, dan kemandirian belajar siswa sekolah dasar (Zohriah et al., 2023;
Syafitri et al., 2024). Implementasi Kurikulum Merdeka semakin memperkuat perubahan ini
dengan memberi ruang inovasi dan fleksibilitas pembelajaran (Sutanto, 2024; Rosa et al.,
2024). Paradigma baru tersebut menuntut guru untuk mengubah strategi mengajar agar lebih
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kontekstual dan adaptif. Dengan demikian, transformasi paradigma pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dari kesiapan guru dalam merespons perkembangan teknologi.

Perubahan paradigma pembelajaran berimplikasi langsung pada transformasi peran
guru sekolah dasar. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator dan agen perubahan pembelajaran (Hariyanto et al., 2025). Peran
ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi pedagogik digital dan kemampuan mengelola
pembelajaran inovatif (Baskoro et al., 2023; Furmaisuri et al., 2025). Temuan SLR
menunjukkan bahwa guru yang adaptif terhadap teknologi cenderung mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh karena itu, transformasi peran guru menjadi faktor
kunci keberhasilan pembelajaran digital di sekolah dasar.

Pemanfaatan media dan teknologi digital menjadi elemen penting dalam transformasi
gaya mengajar guru. Media pembelajaran digital, bahan ajar interaktif, dan multimedia terbukti
mampu meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa (Adventyana et al., 2023; Wicaksono
et al., 2022). Selain itu, penggunaan bahan ajar digital memberikan fleksibilitas dalam
penyampaian materi sesuai kebutuhan siswa (Arifin et al., 2023; Kasmawati et al., 2025).
Namun, efektivitas pemanfaatan media digital sangat bergantung pada literasi digital guru. Hal
ini menegaskan bahwa teknologi tidak akan optimal tanpa kompetensi guru yang memadai.

Hasil kajian juga menunjukkan adanya dampak positif transformasi digital terhadap
proses belajar-mengajar di sekolah dasar. Pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi
belajar dan keterlibatan siswa secara aktif (Zahara et al., 2025; Husna, 2024). Selain itu, literasi
digital siswa berkembang seiring dengan terbiasanya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran (Amanda & Wulandari, 2022). Pembelajaran menjadi lebih adaptif dan bermakna
karena guru dapat menyesuaikan strategi dengan kebutuhan siswa (Setianingsih et al., 2022;
Ahmadi et al., 2025). Dampak positif ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi memberikan
nilai tambah bagi kualitas pembelajaran.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran digital masih menghadapi berbagai
tantangan. Kesiapan guru yang belum merata dan keterbatasan infrastruktur menjadi kendala
utama dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi (Syairozi, 2022; Zebua, 2023). Selain
itu, dominasi gaya mengajar konvensional masih menghambat optimalisasi pemanfaatan
teknologi (Fariza et al., 2025). Tantangan ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran
digital tidak hanya membutuhkan teknologi, tetapi juga perubahan budaya mengajar. Oleh
karena itu, dukungan kebijakan dan pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan
mendesak (Basuki & Hidayah, 2025).

Secara keseluruhan, hasil SLR menunjukkan bahwa transformasi gaya mengajar guru
sekolah dasar di era digital merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Perubahan
paradigma, peran guru, pemanfaatan media digital, serta dampak dan tantangan saling berkaitan
satu sama lain. Strategi manajemen pendidikan dan penguatan kompetensi guru menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan transformasi ini (Apriyani et al., 2025; Bentri et al.,
2022). Dengan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan, pembelajaran digital berpotensi
meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan pentingnya
kesiapan guru sebagai aktor utama dalam transformasi pendidikan di era digital.

KESIMPULAN

Transformasi digital dalam pendidikan sekolah dasar merupakan suatu keniscayaan
yang tidak dapat dihindari seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Hasil kajian
menunjukkan bahwa perubahan paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru
(teacher centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered
learning) telah membawa dampak positif terhadap proses belajar-mengajar. Pemanfaatan media
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dan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa,
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta memperluas akses terhadap sumber belajar yang
lebih beragam dan kontekstual.

Transformasi ini juga mendorong perubahan peran guru, dari sekadar penyampai
informasi menjadi fasilitator, motivator, dan inspirator dalam pembelajaran. Guru dituntut
untuk memiliki kompetensi pedagogik dan literasi digital yang memadai agar mampu
mengelola pembelajaran berbasis teknologi secara efektif dan inovatif. Di sisi lain, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna melalui
pemanfaatan berbagai media digital.

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran digital di sekolah dasar masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan dan kompetensi
guru, kesenjangan literasi digital siswa dan orang tua, serta aspek etika dan keamanan dalam
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital memerlukan
dukungan yang berkelanjutan melalui penyediaan sarana prasarana, pelatihan guru secara
kontinu, keterlibatan orang tua, serta penguatan kebijakan pendidikan. Dengan dukungan yang
optimal, transformasi digital di sekolah dasar diharapkan mampu meningkatkan mutu
pendidikan dan menyiapkan generasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi di masa
depan.
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